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ABSTRAKSI 

 

Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia memiliki sejarah yang panjang 

dan tak semuanya diwarnai dengan konflik. Pandangan teologis yang berbeda dari 

kedua agama ini tidak seharusnya berujung pada titik tengkar. Pandangan yang 

berbeda sebenarnya dapat diperjumpakan dan didialogkan, sehingga kedua agama 

ini dapat saling belajar dan memperkaya pemahamannya masing-masing. Begitu 

juga halnya pemahaman Kristen dan Islam dalam menghayati Isa Al-Masih 

(Yesus). Kekeristenan sering sekali melihat Yesus dari sudut pandang ke-

IlahianNya, sedangkan Islam pada umumnya melihat Isa (Yesus) dari sudut 

pandang ke-manusiaanya. Perbedaan cara memahami Isa ini sering sekali berujung 

pada titik tengkar. 

Adapun tulisan ini memiliki tujuan untuk menemukan gambaran Kristologi 

dari Muhammad Quraish Shihab dalam al-Qur’an tafsir al-Mishbah dan dapat 

menemukan kontribusi konsep Kristologi M. Quraish Shihab bagi relasi Islam 

Kristen di Indonesia. Selain itu, tulisan ini juga bertujuan untuk memperkaya 

pemahaman teologis Kekeristenan dalam melihat gambaran Yesus (Isa Al-Masih) 

melalui Kristologi Muhammad Quraish Shihab. Konsep kristologi yang dianalisis 

dari tafsir al-Misbah surah Ali-Imran dan al-Maryam karya Shihab, merupakan 

konsep yang relevan bagi Kekristenan untuk mengembangkan Kekristenan bagi 

tubuhnya sendiri dan bagi kehidupan bermasyarakat dalam konteks Indonesia. 

Dialog lintas agama berbasiskan kacamata liyan menjadi penting dalam upaya 

membangun bangsa Indonesia, menangkal radikalisme yang dapat membuahkan 

perpecahan atau kehancuran bangsa dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 

Kata kunci: kristologi, perjumpaan Islam-Kristen di Indonesia, tafsir Ali-Imran dan 

al-Maryam karya Quraish Shihab, Quraish Shihab 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia memiliki sejarah yang panjang 

dan tak semuanya diwarnai dengan konflik. Hanya saja, sejak awal perjumpaan, 

pemahaman dan penilaian masing-masing pihak terhadap pihak lain lebih sering 

negatif ketimbang positif. Hal ini terutama disebabkan oleh warisan yang diterima 

masing-masing pihak dari sumbernya di luar Indonesia, yakni perjumpaan Kristen 

dan Islam di Timur Tengah dan Eropa.1 

Sekitar sembilan abad sebelum mengalami perjumpaan di bumi Nusantara, 

Kristen dan Islam telah mengalami proses perjumpaan di Timur Tengah dan Eropa. 

Perjumpaan tersebut lebih banyak ditandai dengan kepahitan ketimbang keakraban, 

antara lain Perang Salib yang berlangsung sejak abad ke-12. Pristiwa ini menjadi 

beban sejarah bagi kedua belah pihak, hingga akhirnya menumbuhkan stigma 

negatif dari pihak yang satu kepada pihak yang lain. Stigma negatif itu tidak 

berhenti hingga pada akhir Abad Pertengahan, melainkan terus terpelihara dan 

dihidupkan kembali, antara lain oleh gerakan kebangunan rohani dan penginjilan di 

kalangan Kristen di satu pihak, serta gerakan kebangunan, pemurnian, dan 

pembaharuan Islam di pihak lain, yang muncul pada waktu kurang lebih bersamaan, 

yaitu sejak abad ke-18.2  

Meskipun ada beban sejarah dari perjumpaan Kristen-Islam yang 

terpelihara hingga persebaran di Indonesia, tidak menutup kemungkinan bahwa ada 

bidang kehidupan, dan momen-momen tertentu di mana kalangan Kristen dan Islam 

dapat bekerja sama dengan baik. Antara lain, ketika umat Kristen dan Islam berada 

dalam ikatan sosial-kultural yang sama, seperti di Maluku dan Sumatera, maka 

 
1 Jan S. Aritonang, Sejarah perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia. (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 2015), hlm. 594. 
2 Jan S. Aritonang, Sejarah perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia, hlm. 594-595. 
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hubungan keduanya relatif baik. Bahkan di dalam kehidupan politik pun pernah 

terlihat hubungan yang relatif baik, yaitu pada masa revolusi fisik atau masa 

perjuangan kemerdekaan, karena pada momen seperti itu ada musuh bersama, yaitu 

penjajah Barat yang tidak lagi dikehendaki kedatangannya. Hanya saja, ketika 

ikatan sosial-kultur dan momen-momen yang relatif baik ini digantikan atau 

disusupi oleh kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujan politik tertentu, maka 

hubungan itu berubah menjadi tegang dan konflik.3  

Walaupun demikian, tidak dapat disimpulkan bahwa ketegangan-

ketegangan dalam perjumpaan Kristen-Islam di Indonesia hanya disebabkan oleh 

faktor kepentingan politik kelompok atau pribadi tertentu, melainkan terdapat 

berbagai faktor lainnya, seperti pemahaman teologis yang berbeda (eksklusif), dan 

gerakan kelompok fundamentalis Kristen-Islam. Dalam hal ini, secara khusus 

skripsi ini membahas perbedaan pemahaman teologis (eksklusif) Kristen-Islam. Hal 

ini dikarenakan dalam teks suci kedua agama ini terdapat beberapa tema yang sama, 

dan skripsi ini akan fokus pada tema tentang Isa (Yesus), di mana Kekristenan 

memahami bahwa Yesus memiliki dimensi Ilahi, yakni Putra Allah, tetapi dalam 

pemahaman Islam, Isa dipandang sebagai seorang Nabi tanpa atribut ke-Ilahian.4 

Salah satu contoh kasus pemahaman eksklusif belakangan ini yang sempat 

menjadi viral adalah kasus Ustad Abdul Somad (UAS). Kasus ini terkait UAS yang 

berceramah mengenai salib, dan kemudian dilaporkan ke pihak yang berwajib 

karena dianggap menghina agama Kristen, dan mengajarkan bibit intoleran. Dalam 

klarifikasinya, UAS menyampaikan bahwa ceramah itu disampaikan di tengah 

komunitas masyarakat muslim di dalam masjid di tempat tertutup di tengah umat 

Islam dalam kajian khusus Sabtu subuh, bukan di Damai Indonesiaku TV One, 

bukan tablig akbar di tanah lapang stadion sepakbola, bukan di waktu ramai 

sampai 100 ribu orang tapi pengajian.5 Memang benar ungkapkan UAS bahwa, 

video ceramahnya bukan untuk konsumsi publik, hanya untuk para pengaji pada 

 
3 Jan S. Aritonang, Sejarah perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia, hlm. 598-599. 
4 Innani Musyarofah, Hubungan Kristen dan Islam di Indonesia dalam Pandangan H.M. Rasyidi. 
(Jakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2015), hlm. 1. 
5 Eva Safitri, “Ini 5 Point Klarifikasi Ustad Abdul Somad Soal Ceramah Salib”, dalam: 
https://news.detik.com/berita/d-4675322/ini-5-poin-klarifikasi-ustaz-abdul-somad-soal-ceramah-
salib (diakses pada 10 September 2020, pukul 09.00 WIB). 
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saat itu. Namun, karena ini situasinya di Indonesia, umat yang beragama Kristen 

langsung merasa resah dan merasa ini sebuah penghinaan agama yang tidak dapat 

dimaafkan, apalagi menyinggung soal salib yang dipahami sebagai lambang 

pengorbanan Yesus Kristus bagi umat Kristen. Hal ini dapat dilihat sebagai sebuah 

situasi perjumpaan Kristen-Islam yang sedang tidak baik-baik saja. Melalui kasus 

UAS di atas, bahwasanya sedikit saja agama Islam menyinggung tentang keyakinan 

Iman (teologi) agama Kristen, maka akan langsung terjadi pro dan kontra di 

kalangan ramai umat, dan begitu juga sebaliknya. 

Melalui polemik ini, penulis melihat bahwa; perbedaan pemahaman teologis 

antara Kristen-Islam bersifat sensitif ketika diungkapkan. Perjumpaan Kristen-

Islam dalam perbedaan memahami tema-tema yang sama sering sekali berujung 

pada titik tengkar. Seolah-olah perjumpaan kedua agama ini hanya dapat diletakkan 

dalam bingkai hitam atau putih, benar atau salah, dan menang atau kalah.  

Pandangan teologis yang berbeda dari Kristen-Islam tidak seharusnya 

berujung pada titik tengkar. Pandangan yang berbeda sebenarnya dapat 

diperjumpakan dan didialogkan, sehingga kedua agama ini dapat saling belajar dan 

memperkaya pemahamannya masing-masing. Dengan demikian, perjumpaan 

kedua agama ini tidak akan menimbulkan sebuah polemik, melainkan menciptakan 

sebuah hubungan yang lebih harmonis. 

 Dalam situasi seperti ini, rasanya dibutuhkan tokoh yang moderat untuk 

membahas persoalan-persoalan tersebut. Indonesia sendiri merupakan negara 

dengan penduduk muslim terbanyak di dunia, dan tentunya Indonesia juga memiliki 

banyak tokoh yang moderat untuk menghadapi situasi konflik di Indonesia. Salah 

satu tokoh moderat Islam dari Indonesia adalah M. Quraish Shihab.  

1.2. Rumusan Masalah 

Dialog sejati adalah sebuah petualangan yang saling memperkaya justru 

karena segala perbedaannya. Dialog berarti berbagi nilai dan berani membuka diri 

dan menerima cara apapun yang Tuhan ambil untuk berbicara kepada mereka dalam 
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keakraban semua orang.6 Hal ini rasanya penting untuk digarisbawahi dalam dialog 

keagamaan, karena perbedaan dalam tema yang sama di kedua agama yang berbeda 

sering sekali berujung pada titik tengkar. Padahal baik untuk mendialogkan segala 

perbedaan tersebut dalam upaya saling memperkaya.  

Memang harus diakui bahwa setiap penganut agama memiliki pandangan 

bahkan penafsiran tentang ajaran agamanya masing-masing. Tentunya sangat wajar 

pandangan dan penafsiran itu berbeda. Hanya saja cara mengelolanya perlu 

diperhatikan dengan baik, agar tidak memicu konflik terhadap pandangan yang 

berbeda. 

Dalam perjumpaan Kristen-Islam di Indonesia, acap kali umat kedua agama 

berpegang pada pemahaman eksklusif yang diterima. Hal ini menyebabkan umat di 

salah satu agama menutup diri untuk melihat adanya nilai baik dari agama yang 

berbeda, yang sebenarnya dapat memperkaya pemahaman terhadap imannya 

sendiri. Begitu juga halnya dengan pemahaman Kristen-Islam dalam menghayati 

Isa Al-Masih (Yesus). Kekeristenan sering sekali melihat Yesus dari sudut pandang 

keilahian-Nya, sedangkan Islam pada umumnya melihat Isa (Yesus) dari sudut 

pandang kemanusiaan-Nya. Perbedaan cara memahami Isa ini sering kali berujung 

pada titik tengkar. Padahal tidak menutup kemungkinan bahwa dengan belajar dari 

perbedaan pemahaman, umat masing-masing agama dapat berefleksi dan saling 

memperkaya imannya. 

Perbedaan pemahaman adalah hal yang lumrah terjadi, namun bagaimana 

menyikapi perbedaan tersebut adalah hal yang rumit. Dalam hal ini Shihab 

mengungkapkan bahwa, Allah swt. menciptakan manusia beraneka bangsa, suku, 

agama, bahasa, kepercayaan, warna kulit, kecendrungan, dan masih banyak banyak 

perbedaan lainnya. Dengan segala perbedaannya, manusia diharapkan saling 

mengenal untuk kemudian saling membantu demi mewujudkan kemaslahatan 

bersama.7 

 
6 P. Maurince Borrmans, Pedoman Dialog Kristen – Muslim. (Yogyakarta: Yayasan Pustaka 
Nusatama, 2003), hlm. 27. 
7 M. Qurais Shihab, al-Maidah 51. (Tangerang: Lentera Hati, 2019), hlm. 5. 
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Shihab berpendapat bahwa setiap orang tidak boleh dicegah untuk 

melaksanakan syariat agamanya serta bebas menyampaikan pendapat selama 

dilakukan secara terhormat. Menghormati pendapat, agama, dan budaya setiap 

masyarakat adalah bagian dari ajaran Islam. Beliau meyakini bahwa Islam 

mewajibkan umatnya untuk mempercayai semua rasul yang diutus Allah, bahkan 

menilai Nabi Musa as. yang diagungkan orang-orang Yahudi dan Nabi Isa as. yang 

diagungkan oleh umat Nasrani, bersama Nabi Nuh, Ibrahim, dan Nabi Muhammad 

saw. sebagai Ulul Azmi (nabi-nabi utama). Bahkan beliau meyakini bahwa Islam 

mensyariatkan perang antara lain agar masjid-masjid serta tempat-tempat ibadah 

nonmuslim (sinagoge, gereja, biara, dan sebagainya) tetap terpelihara (bdk. QS. al-

Hajj [22]: 40). Baginya ini bertujuan agar perbedaan sebagai keniscayaan tidak 

mengakibatkan permusuhan yang mengganggu keharmonisan hubungan dan 

kedamaian hidup. 8 

Ketika ada polemik-polemik yang terjadi dalam perjumpaan Kristen-Islam di 

Indonesia, penulis melihat bahwa Shihab adalah tokoh yang moderat dalam 

menanggapinya. Hal ini dapat dilihat dari cara Shihab merespon kasus-kasus yang 

berkaitan dengan isu agama di Indonesia. Salah satu contohnya adalah kasus Ahok 

terkait surah Al-Maidah 51. Dalam responnya Shihab lebih bersikap moderat dalam 

menyikapi kasus Ahok. Ia mengungkapkan bahwa Ahok sebenarnya tidak sedang 

menistakan agama. Ia juga beranggapan bahwa, tidak salah jika kaum Muslim 

memilih orang non-Muslim sebagai pemimpinnya.9 Begitu juga dengan perkara 

ceramah Ustad Abdul Somad. Shihab tak ingin perkara ceramah soal salib yang 

videonya viral di media sosial terus meluas. Dia berharap pihak yang berselisih bisa 

duduk bersama dan saling memaafkan. “Perlu duduk bersama, mencari titik temu. 

Saya yakin bahwa muslim atau agama apapun selalu bisa bertemu. Jadi duduklah 

 
8 M. Quraish Shihab, al-Maidah 51, hlm. 5-6. 
9 Redaksi indonesia.com, “Penjelasan Lengkap Quraish Shihab Terkait Al-Maidah 51 Bisa 
Bungkam Haters”, dalam: http://redaksiindonesia.com/read/penjelasan-lengkap-quraish-shihab-
terkait-al-maidah-51-bisa-bungkam-haters.html (diakses pada 10 September 2020, pukul 10.00 
WIB).  
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bersama, bertemu saling maaf memaafkan, saling meminta maaf", ungkap 

Shihab.10  

Hal ini menarik bagi penulis, Shihab terlihat lebih moderat dalam merespon 

kasus-kasus konflik berisukan agama. Sehingga, dalam hal ini penulis tertarik untuk 

melihat pemahaman Shihab terkait Isa dalam al-Qur’an. Selanjutnya, penulis juga 

hendak menggali relevansi pemahaman Shihab tersebut bagi relasi Kristen – Islam 

di Indonesia.  

 1.3.   Pertanyaan Penelitian 

 

a. Konsep kristologi seperti apa yang dimiliki oleh M. Quraish Shihab dalam 

tafsir Al-Mishbah Surah Ali-Imran dan Surah Al-Maryam? 

b. Bagaimana relevansi konsep tersebut bagi relasi Kristen-Islam di 

Indonesia? 

 

1.4.   Judul 

 

Kristologi Muhammad Quraish Shihab:  

Pemahaman M. Quraish Shihab Tentang Isa Dalam Tafsir Al-Mishbah Surah Ali-

Imran dan Surah Al-Maryam serta Relevansinya bagi Relasi Kristen-Islam di 

Indonesia 

 

1.5.   Tujuan Penelitian  

Tujuan penulisan ini dimaksudkan untuk: 

a) Dapat menemukan gambaran kristologi Muhammad Quraish Shihab 

dalam al-Qur’an tafsir Al-Mishbah dan dapat menemukan 

 
10 Jefry Nandy Satria, “Soal Ceramah UAS, Qurais Shihab: Mari Duduk Bersama, Saling Minta 
Maaf”, dalam: https://news.detik.com/berita/d-4678597/soal-ceramah-uas-quraish-shihab-mari-
duduk-bersama-saling-minta-maaf (diakses pada 10 September 2020, pukul 10.30 WIB). 
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kontribusi konsep kristologi M. Quraish Shihab bagi relasi Islam 

Kristen di Indonesia.                                                                                                                                      

b) Memperkaya pemahaman teologis Kekristenan dalam melihat 

gambaran Yesus (Isa Al-Masih) melalui kristologi Muhammad 

Quraish Shihab 

1.6.   Batasan Penelitian / Permasalahan 

 Untuk mempermudah penulis dalam penelitian ini, penulis membatasi 

untuk melihat pemikiran Muhammad Qurais Shihab pada tafsir al-Qur’an Al-

Mishbah Surah Ali-Imran dan Surah Al-Maryam. Hal ini dikarenakan kemampuan 

penulis yang terbatas untuk membahas Isa Al-Masih dalam keseluruhan tema yang 

terdapat dalam Al-Quran. Mengikuti saran dari Karel Steenbrink dalam bukunya 

Nabi Isa Dalam Al-Quran, bahwa uraian secara detail dan koheren mengenai Isa 

dapat ditemukan di Surah Ali-Imran dan Surah Al-Maryam.11 Dengan demikian 

penulis memfokuskan untuk melihat tafsiran M. Quraiash Shihab terhadap Surah 

Ali-Imran dan Surah Al-Maryam. 

1.7.  Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah kajian literatur. Dalam usaha 

menghasilkan tulisan ini, penulis melakukan penelusuran dan penelitian 

kepustakaan; dengan membaca berbagai buku, jurnal, dan terbitan-terbitan lain 

yang berkaitan dengan topik penelitian.  

Pengumpulan data dan bahan-bahan yang diperlukan untuk pembahasan 

penulisan ini dilakukan dengan: 

a) Menggunakan buku dan artikel dari sumber primer, yakni; buku dan artikel 

yang ditulis atau disusun langsung oleh sumber utama (M. Quraish Shihab), 

terkhususnya tafsir Al-Mishbah karya M. Qurasih Shihab. 

b) Menggunakan buku dan tulisan dari sumber sekunder, yakni; buku-buku, 

artikel-artikel, dan tulisan-tulisan yang ditulis atau disusun oleh sumber lain 

 
11 Karel Steenbrink, Nabi Isa Dalam Al-Qur’an. (Yogyakarta: Suka Press, 2015), hlm. 33. 
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tentang pemikiran M. Quraish Shihab, atau yang mendukung tentang 

pemikiran M. Quraish Shihab. 

 

1.8.   Sistematika Penulisan 

Bab. 1 : Pendahuluan 

Bab ini memaparkan latar belakang, permasalahan, pertanyaan penelitian, 

tujuan penelitian, batasan penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab. 2 : Dinamika Pemahaman Tentang Isa Al-Masih Di Dalam Islam 

Bab ini menguraikan dinamika pemahaman tentang Isa Al-Masih di dalam 

Islam melalui pemahaman para mufasir. Fokus dari bab ini adalah untuk 

menunjukkan keberagaman pemahaman tentang Isa dalam Islam. Dalam hal ini 

penulis memaparkan pemahaman dari beberapa mufasir, yakni; Ibn Hazm, Al-

Gazzali, dan Muhammad Ayub. 

Bab. 3 : Kristologi M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah Surah Ali-

Imran 45 – 55 dan Surah Al-Maryam 24 – 36 

 Dalam bab ini, penulis berusaha memaparkan kristologi dari M. Quraish 

Shihab dalam tafsir Al-Mishbah Surah Ali-Imran 45-55 dan Surah Al-Maryam 24-

46. Namun, sebelum masuk ke dalam pemahamannya, penulis terlebih dahulu 

membahas biografinya dan dasar pemikirannya. 

Bab. 4 : Perjumpaan Islam – Kristen 

Pada bab ini penulis akan memaparkan refleksi teologis terkait konsep 

kristologi M. Quraish Shihab yang telah dijelaskan pada bab 3 sebagai sebuah 

relevansi bagi Kekristenan, dan kontribusinya bagi relasi Kristen-Islam di 

Indonesia. Sebelum membahas relevansi konsep kristologi M. Quraish Shihab bagi 

Kekristenan, penulis terlebih dahulu memaparkan sumber kristologi yang ada pada 

Kekristenan, yakni; Dogma dan Perjanjian Baru. 

Bab. 5 : Kesimpulan dan Saran 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Teks suci Kristen-Islam memiliki beberapa tema yang sama, salah satunya 

adalah tema tentang Isa (Yesus). Tema yang sama ini sering sekali dipahami dengan 

cara yang berbeda. Kekristenan terlihat lebih memberikan penekanan kepada 

dimensi keilahian Yesus, yakni sebagai Tuhan, dan menempatkan dimensi 

kemanusian Yesus di bawah atau dalam bingkai dimensi keilahian-Nya. 

Sedangkan, umat Islam menghindari pemahaman ilahi tentang Yesus, meskipun 

mufasir Islam memiliki pemahaman yang beragam tentang Isa, tapi ia seragam 

tentang sisi kemanusiaannya. 

Perbedaan konsep teologis tentang Yesus sering kali menjadi pembahasan 

yang sensitif dalam perjumpaan umat Kristen-Islam. Sehingga dibutuhkan salah 

satu tokoh yang moderat untuk membahas persoalan-persoalan ini. Dalam hal ini 

penulis menawarkan M. Quraish Shihab selaku ahli tafsir kontemporer Asal 

Indonesia hadir sebagai jembatan pada tulisan ini. 

Tafsir al-Mishbah surah Ali-Imran dan surah Al-Maryam karya M. Quraish 

Shihab yang telah dibahas pada Bab III menunjukkan bahwa, Shihab secara 

konsisten menekankan kemanusiaan Yesus, namun ia tetap mengakui keistimewaan 

yang dianugerahkan Allah kepadanya. Tafsiran Shihab ini sepertinya sangat 

memperhatikan “dakwah tauhid” yaitu memberi penekanan secara ketat bahwa 

Allah adalah Esa dan tidak diperanakkan sekliagus tidak memperanakkan. Dengan 

demikian, Shihab menempatkan Isa as. sebagai Nabi, Hamba Allah, Utusan Allah, 

Kalimatullah dan Ayatullah, yang dengan segala keistimewaannya tetap adalah 

ciptaan Allah dan berbeda dengan Allah itu sendiri. 

 Analisis terhadap tafsir al-Mishbah surah Ali-Imran dan al-Maryam pada 

Bab III menunjukkan bahwa tafsiran Shihab relevan bagi Kekristenan di Indonesia. 

Shihab memiliki konsep kristologi yang berfokus pada sisi kemanusiaan Yesus. 

Konsep yang dimunculkan Shihab menjadi penting bagi Kekristenan untuk juga 
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melihat sisi kemanusiaan Yesus, di mana Yesus juga melakukan pelayanan yang 

berfokus pada monoteisme. Pada Bab IV telah dijelaskan bahwa pelayanan 

monoteisme Yesus dapat dilihat melalui dakwah (pelayanan bentuk verbal) dan 

mukjizat (pelayanan bentuk praktis). Kedua bentuk pelayanan Yesus sebagai 

manusia, justru menunjukkan keberpihakan Yesus kepada kelompok marjinal di 

tengah masyarakat. Dakwah dan mujizat yang Yesus lakukan berupaya untuk 

membebaskan kelompok marjinal dari ketertindasan dan keterasingan sosial yang 

dialami oleh kelompok marjinal pada masa-Nya. Konsep monoteisme muncul 

dalam pelayanan Yesus karena pembebasan yang Yesus lakukan berdasar pada 

penyebaran paham Kerajaan Allah, yakni; hanya ada satu Allah yang Berkuasa. 

 Kristologi yang muncul dari tafsir al-Mishbah surah Ali-Imran dan Al-

Maryam, dapat membawa relasi antara Kristen-Islam yang lebih erat dan lebih baik 

lagi. Toleransi muncul dari tafsiran Shihab pada surah al-Maryam ayat 33, di mana 

Shihab menafsirkan bahwa umat beragama, khususnya Kristen-Islam, adalah 

saudara berbeda ibu, meskipun agamanya berbeda. Toleransi menjadi sesuatu yang 

muncul dari tafsiran Shihab pada surah tersebut karena Shihab menggunakan 

kacamata liyan. Sehingga, Shihab dapat menghargai kebenaran yang dipercaya oleh 

umat Kristen dalam menjalani hari raya Natal, bukan justru menghakimi kebenaran 

dari umat Kristen sebagai sebuah kekeliruan atau kesesatan.  

 Sebagai orang Kristen yang hidup di Indonesia, penulis melihat bahwa 

konsep kristologi yang dianalisis dari tafsir al-Misbah surah Ali-Imran dan al-

Maryam karya Shihab merupakan konsep yang relevan bagi Kekristenan, 

khususnya untuk mengembangkan Kekristenan bagi tubuhnya sendiri dan bagi 

kehidupan berbangsa dan bermasyarakat dalam konteks Indonesia. Dialog lintas 

agama berbasiskan kacamata liyan menjadi penting dalam upaya membangun 

dialog antar umat beragama di Indonesia yang mampu menerima dan belajar dari 

perbedaan serta meminimalisir radikalisme agama yang menjadi musuh bagi 

masyarakat plural seperti Indonesia ini. 
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5.2. Saran 

Dalam upaya menyelesaikan tulisan ini, penulis menyadari bahwa tujuan 

dari relasi/dialog antar umat beragama adalah untuk saling mengenal dengan baik. 

Hal ini diupayakan untuk menumbuhkan rasa saling mengasihi, menghormati, 

menghargai, dan hidup harmonis sebagai sesama. Namun, relasi/dialog antar umat 

beragama tidak hanya bertujuan untuk mengenali orang lain, melainkan juga 

mengenali diri sendiri. Hal ini yang acap kali diabaikan dalam berelasi antar umat 

beragama. Sehingga, melalui penulisan ini, penulis mengajak setiap umat yang 

ingin melakukan relasi/dialog antar umat beragama untuk terlebih dahulu 

mengenali dirinya sendiri (imannya). Penulis merasa bahwa hal ini sangat penting 

diupayakan untuk menghindari konflik atau kesalahpahaman ketika melakukan 

relasi/dialog. 

Penulis juga menyadari bahwa tulisan ini masih banyak kekurangan di sana-

sini. Pemahaman M. Quraish Shihab tentang konsep kristologi dalam tafsir al-

Mishbah masih jauh lebih luas dari tulisan ini. Tulisan ini masih terbatas pada dua 

surah, yakni: surah Ali-Imran dan surah al-Maryam, sedangkan tema-tema terkait 

Isa masih sangat luas dalam al-Qur’an. Dengan demikian, penulis berharap tulisan 

ini dapat memicu ketertarikan yang lainnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dalam dialog/relasi Kristen-Islam. 
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